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EFFECT ANTI FUNGAL DIFFERENCES BETWEEN COLD CURING 
ACRYLIC RESIN DENTURE BASE WITH AND WITHOUT ADDITIONAL 
ETHANOL EXTRACT OF RAMBUTAN  
(NEPHELIUM LAPPACEUM L.) SKIN STEM ON 
 METHACRYLATE POLYMER AGAINST  






Removable denture usually consisted of artificial teeth elements attached 
on acrylic resin base. Prosthesis application in long term leaned to oral tissues 
alteration, one of them known as denture stomatitis. Denture disinfection was an 
important procedure to apply, sanitizing the prosthesis to avoid it from 
C.albicans, common yeast that caused denture stomatitis. The purpose of this 
study was to find out the difference between antifungal effect on cold curing 
acrylic resin denture base with rambutan skin stem ethanol extract addition and 
the one without rambutan skin stem ethanol extract addition on methacrylate 
polymer against C.albicans growth.  
Study sample consisted of 32 square plates acrylic resin (10x10x1 mm), 
divided into 2 groups, a group with additional ethanol extract of rambutan stem  
skin and another group without it on methacrylate polymer. These plates were 
submerged into 10 ml of C.albicans suspension, each sample were mixed on 
vortex mixer and diluted into dilution series 10
-3
. The dilution then spread on 
Sabouraud agar plate. The amount of appeared C.albicans was counted and the 
data were put in a formula to find out the fungus number. Obtained data were 
analyzed using Shapirowilk test, Levene’s test, and Independent t test on 95% 
significance level (α = 0,05). 
The study showed significant p value p=0.022 (p<0.05) means that there 
was differences of antifungal effect of cold curing acrylic resin denture base with 
additional ethanol extract of rambutan (nephelium lappaceum l.) stem  skin and 
the one without it on methacrylate polymer against C. albicans growth. 
Keywords: cold curing acrylic resin, Candida albicans, Ethanol extract of 
rambutan stem’ skin. 
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Gigi tiruan lepasan terdiri dari anasir gigi yang dilekatkan pada basis yang 
biasanya terbuat dari resin akrilik. Pemakaian protesis  dalam jangka waktu yang 
lama cenderung menimbulkan perubahan pada jaringan rongga mulut, salah 
satunya  adalah denture stomatitis. Desinfeksi gigi tiruan merupakan faktor 
penting yang harus dilakukan, untuk membersihkan protesis sehingga terbebas 
dari C. albicans yang merupakan penyebab terjadinya denture stomatitis. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan daya antijamur pada basis 
gigi tiruan resin akrilik kuring dingin dengan penambahan ekstrak etanol kulit 
batang rambutan dan tanpa penambahan ekstrak etanol kulit batang rambutan 
pada polimer metakrilat terhadap pertumbuhan C. albicans. 
Sampel terdiri dari 32 lempeng resin akrilik dengan bentuk persegi ukuran 
(10x10x1) mm, kemudian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu  kelompok  
penambahan ekstrak etanol kulit batang rambutan dan kelompok tanpa 
penambahan ekstrak etanol kulit batang rambutan pada polimer metakrilat. 
Sampel lempeng resin akrilik direndam dalam 10ml suspensi C. albicans, 
kemudian setiap sampel dikoccok dengan vortex mixer dan dilakukan 
pengenceran seri sampai 10
-3
. Hasil pengeceran dioles pada petri agar Sabouraud. 
Jumlah koloni C. albicans dihitung dan dimasukkan ke dalam rumus untuk 
mengetahui angka jamur. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Shapiro-wilk, 
Levene’s test, dan Independent t test dengan taraf signifikansi 95% (α = 0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan angka signifikansi P=0.022 (P<0.05) yang 
berarti terdapat perbedaan daya antijamur pada basis gigi tiruan resin akrilik 
kuring dingin dengan penambahan ekstrak etanol kulit batang rambutan 
(nephelium lappaceum l.) dan tanpa penambahan ekstrak etanol kulit batang 
rambutan (nephelium lappaceum l.) pada polimer metakrilat terhadap 
pertumbuhan C. albicans. 
 
Kata kunci: Resin akrilik kuring dingin, Candida albicans, Ekstrak etanol kulit 
batang rambutan. 
 
 
 
